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ABSTRAK 

STIKez Peduli adalah aplikasi yang dikembangkan untuk membantu masyarakat poncokusumo 
kabupaten malang terkait dalam melakukan pelacakan untuk menurunkan prevalensi penyakit 
hipertensi. Cara kerja dari aplikasi ini mengandalkan partisipasi masyarakat untuk saling membagikan 
data lokasinya agar penelusuran riwayat kesehatan dapat dilakukan. Dengan mengunduh aplikasi 
STIKez Peduli, masyarakat dapat mengakses berbagai fitur. Serta, sejumlah manfaat lainnya yaitu 
aplikasi ini juga dapat menampilkan statistik prevalensi kasus sepuluh penyakit terbesar di Kabupaten 
malang dan di lokasi sekitar penggunanya dan mampu meningkatkan pengetahuan warga terkait trend 
penyakit yang ada di Kabupaten Malang agar dapat dilakukan pencegahan dini untuk mengurangi resiko 
terjadinya penyakit. Program kemitraan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para kader dan 
juga masyarakat terkait pentingnya pentingnya pendampingan kader kesehatan dalam pemanfaatan 
penggunaan aplikasi berbasis android STIKez Peduli untuk meningkatkan taraf kesehatan di dusun 
Sukosari desa Pandansari, Poncokusumo, Kabupaten Malang. kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 3 
kali melalui pemberian materi dan diskusi interaktif kepada 25 orang kader kesehatan. Dari hasil 
evaluasi yang dilakukan pada nilai pre-test dan post-test, diketahui bahwa terjadi peningkatan 
pemahaman terkait pentingnya pemanfaatan aplikasi berbasis android STIKez Peduli untuk 
meningkatkan taraf kesehatan di dusun Sukosari desa Pandansari, Poncokusumo, Kabupaten Malang, 
rata nilai pre-test sebesar 60, dan setelah diberikan edukasi, rerata nilai post-test menjadi 80. Kegiatan 
ini perlu dilakukan sebagai upaya meningkatkan kesadaran, dan mendorong masyarakat khususnya 
kader kesehatan dalam memberikan informasi yang sesuai kepada tenaga Kesehatan. 
 
Kata kunci: aplikasi STIKez peduli; kader kesehatan; pendidikan kesehatan;  
 

ABSTRACT 
STIKez Peduli is an application developed to help the Poncokusumo community in Malang Regency in 
tracking to reduce the prevalence of hypertension. The workings of this application rely on community 
participation to share location data with each other so that medical history tracing can be carried out. By 
downloading the STIKez Cares application, people can access various features. As well as, a number 
of other benefits, namely this application can also display statistics on the prevalence of cases of the 
ten largest diseases in Malang Regency and in locations around its users and is able to increase 
residents' knowledge regarding disease trends in Malang Regency so that early prevention can be 
carried out to reduce the risk of disease. This partnership program aims to increase the understanding 
of cadres and also the community regarding the importance of assisting health cadres in utilizing the 
STIKez Cares android-based application to improve health standards in Sukosari hamlet, Pandansari 
village, Poncokusumo, Malang Regency. This activity was carried out 3 times through the provision of 
materials and interactive discussions to 25 health cadres. From the results of the evaluation carried out 
on the pre-test and post-test values, it is known that there has been an increase in understanding 
regarding the importance of using the STIKez Cares android-based application to improve health 
standards in Sukosari Hamlet, Pandansari Village, Poncokusumo, Malang Regency, with an average 
pre-test score of 60 , and after being given education, the average post-test score is 80. This activity 
needs to be carried out as an effort to increase awareness, and encourage the community, especially 
health cadres, to provide appropriate information to health workers. 
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PENDAHULUAN 
Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan 
menjelaskan bahwa kesehatan merupakan hak 
asasi manusia dan salah satu unsur yang harus 
diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa 
Indonesia sebagaimana yang dimaksud dalam 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 
(Sigit & Setiyoargo, 2020). Setiap kegiatan 
dalam upaya untuk memelihara dan 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 
setinggi-tingginya yang dilandaskan 
berdasarkan pada prinsip nondiskriminatif, 
partisipatif, dan berkelanjutan dalam rangka 
pembentukan sumber daya manusia Indonesia, 
serta peningkatan ketahanan dan daya saing 
bangsa bagi pembangunan nasional (Aini & 
Sigit, n.d.). Setiap hal yang menyebabkan 
terjadinya gangguan kesehatan pada 
masyarakat Indonesia akan menimbulkan 
kerugian ekonomi yang besar bagi negara, dan 
setiap upaya peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat juga berarti investasi bagi 
pembangunan negara. Setiap upaya 
pembangunan harus dilandasi dengan 
wawasan kesehatan dalam arti pembangunan 
nasional harus memperhatikan kesehatan 
masyarakat dan merupakan tanggung jawab 
semua pihak baik pemerintah maupun 
masyarakat (Anisyah et al., n.d.). Selain itu 
sesuai dengan amanat UUD 1945 pasal 28H 
ayat 1 dijelaskan bahwa setiap orang berhak 
hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat 
tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup 
yang baik dan sehat serta berhak memperoleh 
pelayanan kesehatan. Kesehatan merupakan 
kewajiban setiap orang untuk ikut mewujudkan, 
mempertahankan dan meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat setinggi-tingginya 
(Putra & Kurniawati, 2019). Masyarakat berhak 
untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang 
optimal sesuai dengan kebutuhan dalam 
pelayanan kesehatan, rujukan tanpa 
membedakan status social (Trisna et al., 2020). 
Pemerintah dan sarana kesehatan merupakan 
kewajiban untuk dapat mengendalikan dan 
menyempurnakan pelayanan kesehatan yang 
tersedia kepada masyarakat. Pembangunan 
kesehatan dapat diwujudkan melalui kebijakan 
kesehatan yang dapat dikatakan sebagai 
pedoman dan arahan dalam upaya kesehatan. 
Berguna untuk meningkatkan serta menjaga 
kesehatan masyarakat. 

Keterlibatan pembangunan kesehatan 
harus dilakukan dan diupayakan oleh semua 
pihak yaitu pemerintah, swasta dan masyarakat. 
Kolaborasi antara ketiga pihak tersebut sangat 
menentukan dalam pengambilan keputusan 
kebijakan kesehatan dan implementasinya. 
Tanpa adanya keterlibatan pihak pemerintah, 

swasta dan masyarakat maka kesehatan belum 
dapat dilaksanakan secara optimal. 
STIKezPeduli adalah aplikasi yang 
dikembangkan untuk membantu masyarakat 
poncokusumo kabupaten malang terkait dalam 
melakukan pelacakan untuk menurunkan 
prevalensi penyakit hipertensi. Cara kerja dari 
aplikasi ini mengandalkan partisipasi 
masyarakat untuk saling membagikan data 
lokasinya agar penelusuran riwayat kesehatan 
dapat dilakukan. Dengan mengunduh aplikasi 
STIKezPeduli, masyarakat dapat mengakses 
berbagai fitur. Serta, sejumlah manfaat lainnya 
yaitu aplikasi ini juga dapat menampilkan 
statistik prevalensi kasus sepuluh penyakit 
terbesar di Kabupaten malang dan di lokasi 
sekitar penggunanya dan mampu 
meningkatkan pengetahuan warga terkait trend 
penyakit yang ada di Kabupaten Malang agar 
dapat dilakukan pencegahan dini untuk 
mengurangi resiko terjadinya penyakit. 
 
METODE 

Metode yang digunakan untuk 
mencapai tujuan dari program kemitraan ini 
adalah dengan aplikasi berbasis android 
“STIKez PEDULI” untuk meningkatkan taraf 
kesehatan (Sigit & Anugrahanti, 2022). 

Kegiatan kemitraan dilaksanakan di 
dusun Sukosari, desa Pandansari, kecamatan 
Poncokusumo, Kabupaten Malang, dengan 
Jumlah kader kesehatan dan perwakilan warga 
yang ada di dusun Sukosari adalah sebanyak 
25 orang .  

Sebelum melaksanakan kegiatan, tim 
pengabdi bersama-sama menentukan prioritas 
masalah yang terjadi pada masyarakat. 
Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan 
sebanyak tiga kali yaitu pada tanggal 3 Juni 
2023 dengan materi pentingnya aplikasi 
berbasis android “STIKez PEDULI” untuk 
meningkatkan taraf kesehatan, tanggal 10 Juli 
2023 dengan materi terkait cara instal aplikasi 
berbasis android “STIKez PEDULI”, dan 
tanggal 11 Juni 2023 dengan materi terkait 
pentingnya pengkajian data aplikasi berbasis 
android “STIKez PEDULI” untuk meningkatkan 
taraf kesehatan. Kegiatan dilaksanakan dengan 
metode ceramah dan diskusi interaktif bersama 
25 orang kader kesehatan dan perwakilan 
warga di dusun Sukosari, desa Pandansari, 
kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. 
Kegiatan Penyuluhan disampaikan oleh tiga 
pemateri yaitu dosen dan staf pendidik dari 
program studi sarjana terapan manajemen 
informasi kesehatan. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan 
melalui lembar kuesioner berupa pre-test dan 
Posttest. Untuk menilai tingkat pemahaman 
kader kesehatan dan warga terkait pentingnya 
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aplikasi berbasis android “STIKez PEDULI” 
untuk meningkatkan taraf kesehatan, maka 
sebelum diberikan penyuluhan, para kader dan 
warga akan dilakukan pre-test dan di akhir 
penyuluhan akan dilakukan posttest. Secara 
garis besar, pertanyaan yang dicantumkan 
pada pre-post dan post-test adalah pertanyaan 
seputar aplikasi berbasis android “STIKez 
PEDULI” untuk meningkatkan taraf kesehatan 
(Sigit & Imam, 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengkajian awal 
dengan kepala desa dan kader kesehatan yang 
ada di dusun Sukosari, desa Pandansari, 
kecamatan poncokusumo, kabupaten Malang, 
diketahui bahwa masih banyaknya warga 
termasuk kader kesehatan yang belum 
mengerti tentang pemanfaatan aplikasi 
berbasis android “STIKez PEDULI” untuk 
meningkatkan taraf kesehatan di dusun 
sukosari desa Pandansari, Poncokusumo, 
Kabupaten Malang, menyebabkan masih 
banyaknya masyarakat yang tidak jujur dalam 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
tenaga kesehatan.  

Berdasarkan hal tersebut, maka tim 
pengabdi bersama-sama dengan kader 
kesehatan membuat prioritas masalah dalam 
melakukan pelacakan untuk menurunkan 
prevalensi penyakit hipertensi. Cara kerja dari 
aplikasi ini mengandalkan partisipasi 
masyarakat untuk saling membagikan data 
lokasinya agar penelusuran riwayat kesehatan 
dapat dilakukan (gambar 1), dan menentukan 
pelaksanaan kegiatan. Dari hasil diskusi, 
disepakati bahwa kegiatan PkM akan 
dilaksanakan sebanyak 3 kali dengan materi 
pentingnya pemanfaatan aplikasi STIKez 
Peduli, jenis data sistem dalam aplikasi STIKez 
Peduli, dan materi terkait pentingnya 
pengkajian data pemanfaatan aplikasi STIKez 
Peduli. 

 
Gambar 1. Koordinasi dengan Mitra terkait 

manfaat penggunaan aplikasi pada tanggal 3 
Juni 2023 

 

 
Gambar 2. Pemberian Edukasi dengan 
memberikan penyuluhan kepada kader 

kesehatan dan warga terkait jenis data yang 
ada di dalam fitur aplikasi STIKez PEDULI 

pada tanggal 10 Jui 2023 
 

 
Gambar 3. Hari ke 3 Pelaksanaan dengan 

memberikan penyuluhan terkait cara instalasi, 
implementasi terkait aplikasi STIKez Peduli 
dan pentingnya pemanfaatan aplikasi pada 

tanggal 11 Juni 2023. 
 

Pelaksanaan PkM hari 1 dilaksanakan 
pada tanggal 3 Juni 2023. Sebelum 
memberikan materi terkait manfaat 
penggunaan aplikasi, tim pengabdi 
memberikan kuesioner kepada peserta yang 
hadir, selanjutnya memberikan penyuluhan 
kepada kader kesehatan dan perwakilan warga 
terkait pentingnya pemanfaatan aplikasi 
STIKez PEDULI, kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
mengajukan diskusi dan pertanyaan. 

Pelaksanaan PkM Hari 2 dilaksanakan 
pada tanggal 10 Jui 2023 dengan memberikan 
penyuluhan kepada kader kesehatan dan 
warga terkait jenis data yang ada di dalam fitur 
aplikasi STIKez PEDULI. Pelaksanaan hari 3 
dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2023 
dengan memberikan penyuluhan kepada kader 
kesehatan dan warga terkait cara instalasi, 
implementasi terkait aplikasi STIKez Peduli dan 
pentingnya pemanfaatan aplikasi berbasis 
android STIKez Peduli untuk meningkatkan 
taraf kesehatan, kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
mengajukan pertanyaan, dan diakhir dengan 
memberikan kuesioner terkait post-test untuk 
menilai pemahaman para peserta terkait materi 
yang telah disampaikan. 
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Gambar 4. Hasil Pre dan Post. 
 
Dari hasil evaluasi proses kegiatan, 

diketahui bahwa kader kesehatan sangat 
antusias dalam kegiatan, yang ditandai dengan 
para kader dan warga aktif untuk berdiskusi 
terkait materi yang diberikan. Selain itu, 
evaluasi tingkat pemahaman kader kesehatan 
dan warga juga telah diberikan, dengan 
memberikan lembar kuesioner pada saat 
sebelum dan sesudah diberikan edukasi.  Dari 
hasil evaluasi, diketahui bahwa terjadi 
peningkatan pemahaman kader kesehatan dan 
warga. Hal ini ditandai dengan membandingkan 
nilai pretest dan posttest. Rata-rata nilai pretest 
sebesar 60 dan nilai posttest sebesar 80, 
dengan menggunakan power point. 
Penyuluhan merupakan salah satu upaya untuk 
memberikan informasi, semakin banyak 
informasi yang didapat maka akan mempunyai 
pengetahuan yang lebih luas (Nanta, 2021). 

Menurut Notoatmodjo (2012) dalam 
Marbun et al (2023), power point merupakan 
salah satu alat peraga yang berfungsi sebagai 
alat bantu untuk memaparkan atau 
mempresentasikan sebuah materi 
pendampingan kader kesehatan dalam 
pemanfaatan sistem informasi geografis (SIG) 
kaitannya dalam pemetaan sebaran demam 
berdarah di dusun sukosari desa pandansari, 
poncokusumo, kabupaten malang. Keunggulan 
power point antara lain: materi menjadi lebih 
menarik karena ada permainan warna, huruf 
dan animasi, baik animasi teks maupun animasi 
gambar atau foto. Pesan informasi secara 
visual mudah dipahami kader dan tokoh 
masyarakat dan lebih merangsang anak untuk 
mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan 
ajar yang tersaji.   

Penggunaan media pembelajaran 
(dalam hal ini video dan power point) dapat 
membuat kader kesehatan lebih aktif dan 
antusias, hal ini sesuai dengan pendapat 
Sudjana dan Ahmad Rivai (2011) dalam Sigit & 
Debora (2020) yang mengungkapkan bahwa 
manfaat media dalam proses memberikan 
materi edukasi diantaranya ialah materi akan 
menarik perhatian kader kesehatan sehingga 
dapat menimbulkan motivasi dalam proses 

memahami materi, bahan ajar akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat lebih mudah 
dipahami oleh kader kesehatan, dan kader 
lebih memahami atau menguasai tujuan dari 
pembelajaran yang lebih baik. Metode 
pembelajaran dengan media akan lebih 
bervariasi karena tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata 
oleh pemateri sehingga kader kesehatan tidak 
mudah bosan (Dewi et al., 2020). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan kesehatan kepada kader 
kesehatan dan perwakilan warga di dusun 
sukosari, desa pandansari, kecamatan 
poncokusumo, Kabupaten Malang telah 
terlaksana dengan baik. Dari hasil evaluasi 
kegiatana, maka diketahui terdapat 
peningkatan yang signifikan pada pemahaman 
para kader kesehatan dan warga terkait 
pentingnya pendampingan kader kesehatan 
dalam penggunaan aplikasi berbasis android 
“STIKez PEDULI” untuk meningkatkan taraf 
kesehatan di dusun sukosari desa pandansari, 
poncokusumo, kabupaten malang. Hal ini 
ditandai dengan membandingkan nilai pre-test 
dan post-test. Rerata nilai pretest sebesar 60 
dan nilai post test sebesar 80.00. Kegiatan ini 
perlu dilakukan sebagai upaya meningkatkan 
kesadaran, dan mendorong masyarakat 
khususnya kader kesehatan dalam 
pemanfaatan aplikasi berbasis android “STIKez 
PEDULI” untuk meningkatkan taraf kesehatan.  
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